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Abstract 

Data warehouse (DW) integrates information from numerous data sources not only for storage 

purposes but also for business analysis as well. As this information is to be used for business 

intelligent, it makes the design of DW difficult task. DW quality depends on the quality of all 

requirements, conceptual, logical and physical models used for DW design. Therefore, data 

quality has to be incorporated in the whole phase of DW development. This paper demonstrates 

the application of IRADAH (Integrated Requirements Analysis for Data Warehouse) method in 

implementing data quality into the whole DW development for students admission. 
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Pendahuluan 
 Saat ini banyak perguruan tinggi yang sudah memiliki aplikasi yang memanfaatkan database. 

Seiring dengan berlalunya waktu, data yang sudah terkumpul menjadi sangat banyak sehingga terjadi 

ledakan data. Namun sayang, data yang sangat banyak tersebut „miskin informasi‟, sehingga tidak bisa 

digunakan untuk membantu pengambil keputusan dalam memutuskan sesuatu yang sifatnya strategik. 

Data penerimaan mahasiswa baru disetiap perguruan tinggi juga sangat banyak. Hanya saja, informasi 

dari gunungan data dari sistem penerimaan mahasiswa baru masih sangat sedikit. Oleh karena itu, 

bilamana ada aplikasi yang bisa membantu dalam „menambang data‟ (data mining) dari data 

penerimaan mahasiswa baru akan sangat bermanfaat sekali. Penelitian ini dimaksudkan untuk membuat 

perancangan sistem pengambilan keputusan berbasis data warehouse (DW) untuk penerimaan 

mahasiswa baru. Penggunaan metode IRADAH (Integrated Requirements Analysis for Data 

Warehouse) sengaja digunakan untuk menunjukkan bagaimana implementasi metode IRADAH yang 

mengintegrasikan  kualitas data ke dalam pembangunan DW dalam kasus riil yaitu penerimaan 

mahasiswa baru. 

Data Warehouse (DW) adalah  gudang informasi (arsip) yang di kumpulkan dari berbagai 

sumber, yang disimpan di satu tempat di bawah skema terpadu (Silberschatz et.al, 2006). DW 

menyediakan antar muka kepada pengguna untuk konsolidasi data, tempat membuat penulisan query 

sehingga memudahkan user dalam melakukan pengambilan keputusan. Biasanya DW ini disimpan 

dalam bentuk dimensional (Rainardi, 2005) 

Meskipun banyak teknik yang bisa digunakan dalam pembangunan data warehouse, namun 

hingga saat ini belum ada konsensus yang bisa merekomendasikan teknik yang paling tepat bagi 

perusahaan dalam pembangunan DW. Meski demikian, secara umum semua teknik menyetujui tahapan 

umum dalam pembangunan DW yaitu analysis kebutuhan (requirements analysis), konseptual 

(conseptual design), logikal (logical design) dan fisikal (physical design) (Rizzi, et. Al., 2006).  

Karena sifatnya yang sangat strategik, sangat penting untuk memastikan bahwa DW yang 

dibangun harus bisa dipastikan memenuhi standar kualitas dari semenjak fase awal pengembangannya 

(Rizzi, et. Al., 2006). Semakin cepat masalah bisa teridentifikasi, semakin cepat rekomendasi bisa 
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dibuat untuk memastikan bahwa data sudah dikoreksi dengan benar. Sayangnya, orang-orang yang 

terlibat dalam pengembangan DW seringkali tidak mempertimbangkan dampak dari kualitas data 

(Kimball, et. al., 1998). Dampaknya banyak proyek DW yang gagal karena kualitas data yang tidak 

baik (Hudicka, 2003). Hal ini disebabkan karena memastikan bahwa kualitas data yang digunakan di 

DW benar-benar bisa dijamin membutuhkan biaya yang besar serta waktu yang panjang (Nemoni & 

Konda, 2009). Karenanya kesuksesan pembangunan DW sangat tergantung kepada kepastian integrasi 

kualitas data ke semua fase pembangunan DW (Ballou & Tayi, 1999; Munawar, 2011). Jika tidak, 

kualitas data yang rendah akan mempengaruhi seluruh proses dan sistemnya sendiri kalau sudah selesai 

di buat (Celko & McDonald, 1995) 

IRADAH (Integrated  Requirements  Analysis  for Designing  DAta  WareHouse) adalah teknik 

yang dikembangkan oleh Munawar et.al (2011) untuk mengintegrasikan kualitas data ke seluruh fase 

pembangunan DW. Tujuan utama dari metode ini untuk menjawab kebutuhan untuk mengintegrasikan 

data kualitas ke fase analisis kebutuhan, konseptual, logikal dan fisikal. Disamping itu, dengan teknis 

ini bisa juga mengkombinasikan data yang dimiliki perusahaan, tujuan yang diharapkan perusahaan 

dari pembangunan DW serta bagaimana harmonisasinya dengan pengguna dari DW. Lebih jelasnya 

metode ini bisa dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 1 

Metode IRADAH (Munawar, 2011) 
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Dalam pembangunan SPK untuk penerimaan mahasiswa baru, penting untuk mengetahui lima 

kekuatan yang mempengaruhi daya tarik pasar. Kelima kekuatan itu adalah pesaing, pendatang 

potensial, pembeli, penjual dan barang substitusi. Lima kekuatan porter ini sengaja dipilih untuk bisa 

mengidentifikasi faktor eksternal dalam penentuan daya tarik pasar menurut Harvard Business Review, 

2008. Berikut ini gambaran lebih rinci tentang lima kekuatan ini dalam kaitannya dengan pendidikan. 

 

 
Gambar 2 

Lima kekuatan yang mempengaruhi pasar di dunia pendidikan (Nooraini Sheriff, 2007) 

 

Implementasi metode IRADAH ke dalam pembangunan DW untuk penerimaan mahasiswa baru 

Analisis Kebutuhan 

Fokus utama analisis kebutuhan dalam pembangunan DW adalah bagaimana mengetahui 

kebutuhan pengguna (user), tujuan perusahaan, data yang mendukung, proses untuk menjawab tujuan 

perusahaan dengan menggunakan data yang ada serta dukungan data eksternal agar bisa memuaskan 

pengguna.  
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User Driven 

User interview kami lakukan pada bagian marketing sebagai narasumber utama untuk 

mendapatkan informasi tentang penerimaan mahasiswa baru. 

Hasil dari interview yang dinginkan dari user yaitu: 

 Laporan mengenai PMB yang dapat diakses dengan mudah oleh End-User. 

 Menampilkan laporan yang mudah di mengerti seperti diagram pie, diagram line, dan lainnya. 

 KPI‟s (key performance indicator) 

 Menggenerate database secara otomatis, yaitu DW melakukan proses generate data secara 

terjadwal dengan kata lain memiliki schedule. 

 Laporan-laporan yang dibuat harus memuat informasi mahasiswa seperti jenis kelamin, agama, 

alamat, pendidikan terakhir, dan lain-lain. 

 Laporan-laporan lain yang menunjang pengambilan keputusan seperti sekolah pendaftar 

terbanyak, fakultas atau program studi favorit mahasiswa. 

 Dan laporan yang berhubungan dengan penerimaan mahasiswa baru seperti jumlah pendaftar dari 

tahun ke tahun. 

 

Tabel 1 

Score card KPI (Key Performance Indicator) bagian yang terkait dengan penerimaan mahasiswa baru 

 
 

Goal Driven 

Pembangunan DW tidak boleh bertentangan dengan tujuan organisasi. Oleh karena itu penting 

untuk mengakomodir tujuan organisasi ke dalam DW. Dari hasil analisis atas kondisi yang ada, berikut 

ini bisa disajikan gambaran tentang tujuan organisasi khususnya yang terkait dengan penerimaan 

mahasiswa baru. 
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Gambar 3 

Tujuan organisasi yang terkait dengan penerimaan mahasiswa baru 

Data Driven 

Untuk mendapatkan informasi yang berharga, DW harus didukung dengan sumber data yang 

handal. Meski demikian tidak semua data bisa dipakai untuk pengembangan DW khususnya yang bisa 

menjawab tujuan organisasi. Agar bisa diintegrasikan ke DW yang sedang dibuat dimana fokus utama 

DW adalah pemodelan multidimensional, maka data perlu dipetakan menjadi class diagram.  Berikut 

ini adalah class diagram yang di maksud. 
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Gambar 4 

Class diagram untuk SPK penerimaan mahasiswa baru 

 

Proses Driven 

Potensi terbesar dalam pembangunan DW dapat terjadi saat digunakan untuk mendisain ulang 

proses bisnis organisasi untuk mendukung strategi bisnis organisasi (Kaldeich dan Oliveira, 2004). Alat 

bantu seperti SOM (Semantic Object Model) sangat handal untuk digunakan dalam rekayasa bisnis 
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(Boehnlein, 2000) karena mendukung pemodelan bisnis dan bisa digunakan untuk membantu analisis 

dan desain. Berikut ini adalah proses bisnis yang terkait dengan penerimaan mahasiswa baru. 
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Gambar 5 

Proses Penerimaan Mahasiswa Baru 

 

Desain Konseptual 

Desain konseptual dikenal luas sebagai pondasi yang penting untuk pembuatan database yang 

bisa memenuhi kebutuhan user. Dalam pembangunan DW, disain konseptual terdiri dari satu set skema 

fakta (fact schema) yang berisi fakta, dimensi dan hirarki nya. Fakta mewakili fokus perhatian dari 

perusahaan dan biasanya mengukur proses bisnis, dimensi menentukan tingkat granularitas dari fakta 

yang ada serta hirarki digunakan untuk menentukan proses agregasi dari fakta untuk mendukung proses 

pengambilan keputusan. Dalam konteks penerimaan mahasiswa baru, berikut ini adalah disain 

konseptualnya. 

 
Gambar 6 

Star Schema untuk pembelian formulir 
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Gambar 7 

Star Schema untuk penerimaan mahasiswa baru 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis kebutuhan dan disain konseptual pada bagian terdahulu selanjutnya 

diimplementasikan menggunakan pentaho. Pentaho dikenal sebagai alat bantu yang biasa digunakan 

untuk pembangunan DW untuk kepentingan BI (Business Intelligent). Dalam pembangunan ini 

digunakan pentahoo versi yang tidak berbayar. Penyimpanan data OLAP menggunakan pendekatan 

ROLAP (Relational OLAP). Dengan strategi tersebut maka OLAP Server terhindar dari masalah 

pengelolaan data storage dan hanya menerjemahkan proses query analysis (MDX) ke relational query 

(SQL). Berikut ini beberapa hasil interface dengan menggunakan pentaho. 

Berikut ini adalah tampilan-tampilan yang sudah dibuat untuk menjawab kebutuhan yang sudah 

dideskripsikan di bagian-bagian sebelumnya. 
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Gambar 8 

OLAP Pembelian Formulir 

 

 
Gambar 9 

OLAP Penerimaan Mahasiswa Baru 

 

 
Gambar 10 

Dashboard Pembelian Formulir 
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Gambar 11 

Dashboard Penerimaan Mahasiswa Baru 

 

 
Gambar 12 

Dashboard Pendaftaran Ulang 

 

Kesimpulan 

Penggunaan metode IRADAH sangat membantu dalam penentuan tujuan pembangunan DW 

untuk SPK. Dengan metode ini, proses penentuan kebutuhan menjadi lebih mudah dilakukan. Disisi 

lain, karena mengintegrasikan data kualitas dari semenjak fase awal pembangunan DW, hasil yang 

didapat cukup bisa menjawab kebutuhan dari organisasi. Hanya saja dalam penentuan KPI (Key 

Performance Indicator) dan subject area, perlu pemahaman yang cukup dalam bagi analis terhadap 

proses bisnis yang ada di universitas sehingga penterjemahan KPI bisa lebih mendekati apa yang 

diinginkan oleh pengambil keputusan. Penggunaan FGD (Forum Group Discussion) akan sangat 

membantu dalam menangkap KPI yang diinginkan oleh organisasi. 
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